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 ABSTRAK 

 

IKA INDAH PRIYANI. Pengaruh Terapi Okupasi Aktivitas Waktu Luang Terhadap 

Perubahan Gejala Halusinasi pada Pasien Skizofrenia RSUD Madani Palu. Dibimbing 

oleh ELIFA IHDA RAHMAYANTI dan AHMIL. 

 

Skizofrenia merupakan penyakit neurologis yang akan berdampak mempengaruhi 

persepsi klien, cara berfikir, bahasa, emosi dan perilaku sosialnya. Menurut data WHO 

tahun 2016 prevalensi skizofrenia yaitu 21 juta orang diseluruh dunia mengalami 

skizofrenia. Data RSUD Madani bahwa pada tahun 2018 pasien skizofrenia adalah 599 

orang laki-lai dan 251 orang perempuan. Tujuan penelitian ini yaitu dianalisisnya adanya 

pengaruh terapi okupasi aktivitas waktu luang terhadap perubahan gejala halusinasi pada 

pasien skizofenia di Ruang Salak dan Srikaya Rumah Sakit Umum Daerah Madani Palu. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Quasi eksperimen dengan menggunakan 

Equivalent Group Pretest-Postest Design, jumlah sampel sebanyak 14 orang pasien 

dengan teknik pengambilan sampel Purposive sampling. Analisis data menggunakan uji 

Mann-Whitney Test, dengan variabel independen terapi okupasi aktivitas waktu luang dan 

variabel dependen gejala halusinasi. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh terapi 

okupasi aktivitas waktu luang terhadap perubahan gejala halusinasi pada pasien 

skizofenia dengan nilai p value 0,000 (α = 0,05). Kesimpulan dari penelitian adalah 

adanya pengaruh terapi okupasi aktivitas waktu luang terhadap perubahan gejala 

halusinasi pada pasien skizofenia di Ruang Salak dan Srikaya Rumah Sakit Umum 

Daerah Madani Palu. Disarankan salah satu langkah yang perlu dilakukan adalah 

hendaknya meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan tenaga kesehatan khususnya 

perawat rumah sakit dalam pelaksanaan terapi okupasi sehingga tenaga kesehatan 

memiliki kemampuan dan ketrampilan dalam memberikan pelayanan terapi okupasi 

  

Kata kunci: Terapi okupasi, halusinasi, skizofrenia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan yang dipahami oleh Masyarakat pada umumnya masih 

difokuskan pada kondisi fisik semata tanpa memperhatikan kondisi psikis. 

Kondisi Psikis yang baik memiliki peranan penting bagi seseorang dalam 

mempengaruhi kualitas hidup. Seseorang yang mengalami kondisi  jiwa yang 

kurang sehat dapat menganggu fungsinya dalam melakukan aktivitas 

kehidupan sehari-hari dan sering disebut orang dengan gangguan jiwa. Orang  

dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) adalah orang yang mengalami gangguan 

dalam pikiran, perilaku dan perasaan yang termanifestasi dalam bentuk 

sekumpulan gejala dan/atau perubahan perilaku yang bermakna, serta dapat 

menimbulkan pajanan dan hambatan dalam menjalankan fungsi orang sebagai 

manusia (Undang-Undang No.18 2014). Jenis dan karakteristik gangguan jiwa  

sangat beragam, salah satu diantaranya  gangguan jiwa yang sering ditemukan 

dan dirawat yaitu Skizofrenia (Maramis 2008). 

Menurut data WHO (World Health Organization 2016) prevalensi 

Skizofrenia yaitu 21 juta orang diseluruh dunia mengalami Skizofrenia. Data  

American Psychological Association (APA) tahun 2010 menyebutkan, satu 

persen populasi penduduk dunia (rata-rata 0,8 %) menderita Skizofrenia (Joys 

2011), sedangkan Benhard (2010) menjelaskan prevalensi Skizofrenia di dunia 

adalah 1 per 10.000 orang per tahun. Angka prevalensi Skizofrenia di 

Indonesia adalah 0.3 sampai 1 %, terjadi pada usia 18 sampai 45 tahun, tetapi 

ada juga berusia 11 sampai 12 tahun (Prabowo 2010).  

Berdasarkan hasil riset kesehatan dasar Tahun 2013 bahwa prevalensi 

gangguan jiwa adalah 1,7 permil. Yang berarti dalam 1000 orang penduduk 

terdapat 1,7 atau 2 orang yang mengalami gangguan jiwa berat, pada Tahun   

2018 prevalensi orang dengan dengan psikosis/skizofrenia terjadi peningkatan 

yaitu sebesar 6,7 permil. Dari data tersebut juga didapatkan bahwa psikosis/ 

skizofrenia tertinggi berada provinsi dibali 11%  disusul DIY dan NTB 

(masing - masing 10%), kemudian disusul Aceh, Jawa Tengah, Sulawesi 
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Selatan (masing - masing 9%), di Sulawesi Tengah sendiri prevalensi 

psikosis / skizofrenia yaitu 8% (RISKESDAS 2018). 

Skizofrenia merupakan penyakit neurologis yang akan berdampak 

mempengaruhi persepsi klien, cara berfikir, bahasa, emosi dan perilaku 

sosialnya (Yosep 2010). Skizofrenia adalah salah satu gangguan jiwa berat 

yang ditandai dengan gangguan realitas (halusinasi dan Waham), 

ketidakmampuan berkomunikasi, afek yang tidak wajar atau tumpul, 

gangguan kognitif (tidak mampu berfikir abstrak) serta mengalami kesukaran 

melakukan aktivitas sehari-hari (Keliat 2010) 

Halusinasi merupakan gangguan pencerapan (persepsi) panca indera 

tanpa adanya rangsangan dari luar yang dapat meliputi semua sistem 

penginderaan yang terjadi pada saat kesadaran individu itu penuh/baik (Stuart 

dan sundeen 2009). Respon terhadap halusinasi sendiri dapat berupa curiga, 

ketakutan, perasaan tidak aman, gelisah, dan bingung, perilaku merusak diri, 

kurang perhatian, serta tidak dapat membedakan keaadaan nyata dan tidak 

nyata.  Pasien Skizofrenia yang mengalami halusinasi disebabkan karena 

ketidakmampuan pasien dalam menghadapi stressor dan kurangnya 

kemampuan dalam mengenal dan cara mengontrol halusinasi. Seseorang yang 

mengalami halusinasi biasanya bicara sendiri, senyum sendiri, tertawa sendiri, 

menarik diri dari orang lain, serta tidak dapat membedakan yang nyata dan 

tidak nyata (Maramis 2008). Halusinasi yang tidak mendapatkan pengobatan 

maupun perawatan lebih lanjut dapat menyebabkan perubahan perilaku seperti 

agresif, bunuh diri, menarik diri  dari lingkungan, dan dapat membahayakan 

diri sendiri, orang lain, dan lingkungan (Stuart dan Sundeen 2008). 

Penanganan pasien Skizofrenia dengan masalah halusinasi dapat 

dilakukan dengan kombinasi psikofarmakologi dan intervensi psikososial 

seperti psikoterapi, terapi keluarga, terapi lingkungan dan terapi okupasi yang 

menampakkan hasil yang lebih baik (Tirta dan Putra 2008). Terapi okupasi 

sendiri adalah bagian dari rehabilitasi medik, bertujuan untuk membantu 

individu dengan kelainan atau gangguan fisik, mental, maupun sosial, dengan 

penekanan pada aspek sensomotorik dan proses neurologis Terapi okupasi 

lebih dititik beratkan pada pengenalan kemampuan yang masih ada, kemudian 
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menaikkan atau meingkatkannya sehingga mampu mengatasi masalah-

masalah yang dihadapi, Salah satu jenis terapi okupasi yang diindikasikan 

untuk pasien dengan halusinasi adalah aktivitas waktu Luang. Aktivitas 

mengisi waktu luang ini bertujuan untuk memberi motivasi dan memberikan 

kegembiraan, hiburan, serta mengalihkan perhatian pasien dari halusinasi yang 

di alaminya sehingga pikiran pasien tidak terfokus dengan halusinasinya 

(Djunaedi dan Yinarmuti 2008). Aktivitas mengisi waktu luang yang 

diberikan adalah berupa aktivitas sehari-hari, yaitu aktivitas mengisi waktu 

luang seperti menyapu, membersihkan tempat tidur  dan membuat canang. 

Aktivitas waktu luang dapat membantu pasien mencegah terjadinya stimuli 

panca indra tanpa adanya rangsang dari luar dan membantu pasien untuk 

berhubungan dengan orang lain atau lingkungannya secara nyata (Creek 

2010). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti, Candra Ruspawan 

(2013) tentang terapi Okupasi Aktivitas waktu luang terhadap perubahan 

gejala halusinasi pendengaran pada Pasien Skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa 

Provinsi Bali yaitu pemberian terapi okupasi aktivitas waktu luang dapat 

menurunkan gejala halusinasi pendengaran pada pasien skizofrenia di 

berbagai tatanan pelayanan kesehatan yang ada. Dan menurut Candra, 

Rikayanti, Sudiantara (2012) tentang Terapi okupasi Aktivitas Menggambar 

terhadap perubahan gejala halusinasi pada pasien Skizofrenia di Rumah Sakit 

Jiwa Provinsi Bali Yaitu Gejala halusinasi yang dialami pasien Skizofrenia 

sebelum diberikan terapi okupasi aktivitas menggambar terbanyak dalam 

kategori sedang yaitu 15 orang (50%), gejala halusinasi yang dialami pasien 

skizofrenia setelah diberikan terapi okupasi aktivitas menggambar terbanyak 

dalam kategori ringan yaitu 21 orang (70%). Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh yang sangat signifikan akan pemberian terapi okupasi 

aktivitas menggambar terhadap perubahan halusinasi pada pasien Skizofrenia, 

pemberian terapi okupasi aktivitas menggambar dapat menurunkan gejala 

halusinasi pada pasien Skizofrenia. 

Dari studi pendahuluan di Rumah Sakit Umum Daerah Madani 

Provinsi Sulawesi Tengah Tanggal 06 Februari 2019 , data pasien Rawat Inap 
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dengan Skizofrenia pada Tahun 2015  adalah 284 Orang Laki-laki, Perempuan 

123 Orang, pada Tahun 2016 data pasien Rawat Inap dengan Skizofrenia 

adalah 352 orang laki-Laki, 193 Orang Perempuan, pada Tahun 2017 data 

Pasien Rawat Inap dengan Skizofrenia adalah 761 orang Laki-Laki, 251 orang 

perempuan, pada tahun 2018 data pasien rawat Inap dengan Skizofrenia adalah 

599 orang Laki-laki dan 251 orang perempuan. Di Rumah Sakit Umum 

Daerah Madani Provinsi Sulawesi Tengah ruang Salak dan Srikaya sendiri 

belum dilakukan pemberian Terapi okupasi Aktivitas Waktu Luang. Terapi 

okupasi Aktivitas waktu luang merupakan salah satu intervensi yang dapat 

membantu penurunan gejala halusinasi pada pasien dengan skizofrenia. 

Berdasarkan fenomena yang diatas maka peneliti tertarik  untuk 

melakukan penelitian ini dengan harapan dapat mengdentifikasi apakah 

terdapat pengaruh terapi okupasi dengan Aktivitas yang waktu luang terhadap 

perubahan gejala halusinasi pada pasien Skizofrenia di Rumah Sakit Umum 

Daerah Madani Provinsi Sulawesi Tengah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang Masalah, dapat dirumuskan bahwa 

permsalahan dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh Aktivitas 

Waktu Luang terhadap  perubahan gejala halusinasi pada pasien Skizofrenia di 

Rumah Sakit Umum Daerah Madani Provinsi Sulawesi Tengah ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Dianalisis adanya pengaruh Terapi okupasi Aktivitas waktu luang 

terhadap perubahan gejala halusinasi pada pasien Skizofenia di Rumah 

Sakit Umum Daerah Madani Provinsi Sulawesi Tengah Provinsi Sulawesi 

Tengah. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Diidentifikasi gejala halusinasi sebelum dilakukan terapi okupasi 

kegiatan Aktivitas waktu luang Kelompok eksperimen dan kontrol 

pada pasien Skizofrenia di Rumah Sakit Umum Daerah Madani 

Provinsi Sulawesi Tengah. 

b. Diidentifikasi gejala halusinasi sesudah dilakukan terapi okupasi 

aktivitas luang Kelompok eksperimen dan Kontrol pada pasien 

Skizofrenia di Rumah Sakit Umum Daerah Madani Provinsi Sulawesi 

Tengah Provinsi Sulawesi Tengah. 

c. Dianalisis pengaruh terapi okupasi Aktivitas waktu luang terhadap 

perubahan gejala halusinasi pada pasien Skizofrenia kelompok 

eksperimen dan kontrol di Ruang Salak dan Srikaya Rumah Sakit 

Umum Daerah Madani Provinsi Sulawesi Tengah. 

 

D. Manfaat penelitian 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Memperkaya pengetahuan mahasiswa keperawatan, sehingga 

mahasiswa lebih mengetahui tentang terapi okupasi Aktivitas waktu luang 

terhadap perubahan gejala halusinasi pada pasien Skizofrenia. 

2. Rumah Sakit Umum Daerah Madani 

Dapat dijadikan masukan bagi Rumah Sakit Umum Daerah Madani 

Provinsi Sulawesi Tengah Provinsi Sulawesi Tengah kiranya dengan hasil 

penelitiaan ini nantinya dapat menambah pengetahuan bagi perawat dalam 

mengaplikasikan terapi okupasi Aktivitas waktu luang ini terhadap pasien. 

3. Bagi peneliti 

Memperkaya pengetahuan, pengalaman serta menambah wawasan 

tentang terapi okupasi aktivitas waktu luang itu sendiri terhadap perubahan 

gejala halusinasi. 
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